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BAB 

1 KONSEP FALSAFAH DAN                                      TEORI KEPERAWATAN 

Ratna, SKM.,S.Kep.,M.Kes 

 

A. Pendahuluan 

Falsafah atau Filsafat bersumber dari Bahasa Yunani 

philos dan sophia. Philos Bermakna hikmah atau cinta, sophia 

bermakna kebenaran, kebaikan dan kebajikn. Pribadi yang 

Filosof adalah seorang yang ulet dan Tangguh dalam memaknai 

berbagai isyarat yang berhubungan dengan kehidupan manusia 

(Prof. Dr. H. Jalaluddin, 2014)  

Bermula dari definisi diatas, dapat disampaikan bahwa 

filosof merupakan seseorang yang cinta akan hikmah serta 

berupaya untuk menggapainya, focus pada hal tersebut, dan 

bersikap baik pada perbuatan tersebut. Juga seorang filosof 

senantiasa berupaya untuk belajar akan makna hakikat, 

mengaitkan makna sebab akibat serta berusaha untuk memaknai 

setiap pengalaman yang telah dialami oleh manusia. 

Manusia dalam melakukan aktifitas sehari-hari, tidak dari 

terlepas dari ilmu sebagai sumber pengetahuan dalam 

berinteraksi dan memenuhi kebutuhan hidupnya. Namun masih 

ada Sebagian orang yang kurang mengerti dan memahami apa 

sebenarnya yang dimaksud dengan filsafat ilmu. Sebahagian 

manusia berpikir fisafat adalah merupakan kegiatan 

perenungan. Namun diartikan lebih jauh, filsafat adalah cara 

berpikir atau aktivitas untuk melakukan perenungan secara 

menyeluruh, mendalam serta terstruktur. Dengan demikian 

maka makna dari falsafah adalah merupakan tinjauan, ide, 

kelakuan dan pemahaman yang dimiliki oleh individu maupun 

KONSEP FALSAFAH 
DAN TEORI 

KEPERAWATAN 
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BAB 

2 KONSEP PARADIGMA KEPERAWATANDASAR PENELITIAN 

                          Abdul Syukur Bau, S.Kep,NS,MM 

 

A. Pendahuluan 

Dalam naskah yunani paradigma telah digunakan oleh 

plato sebagai skema atau model yang digunakan oleh Demiurge 

(Dewa) untuk menciptakan alam semesta. Istilah paradigma 

berasal dari karya (Kuhn, 1970) yang diartikan sebagai 

pandangan hidup berkenaan dengan fenomena yang terjadi 

dalam ilmu pengetahuan. Beberapa orang yang mempersepsi 

kan secara berbeda mungkin melihat fenomena yang sama yang 

melihatnya secara berbeda  

Model keperawatan itu sendiri adalah sesuatu yang 

digambarkan sebagai sarana dengan tujuan dan nilai terkait 

(Parker, 2006). Dimana paradigma keperawatan merupakan cara 

pandang atau cara pandang yang mendasari kita melihat, 

berpikir, memahami, menanggapi, dan memilih bertindak atas 

berbagai fenomena yang ada dalam keperawatan.  

Keperawatan juga merupakan bagian dari sistem 

pelayanan kesehatan dan merupakan salah satu faktor penentu 

pemberi pelayanan. Oleh karena itu perawat merupakan garda 

terdepan dalam tatanan pelayanan medik, memiliki kontak 

pertama dan terlama dalam memberikan pelayanan yaitu 24 jam 

sehari dan 7 hari seminggu, sehingga perawat harus mengetahui 

dan memahami model keperawatan, peran, fungsi dan 

tanggung jawabnya sebagai seorang perawat. profesional. 

perawat untuk memberikan pelayanan keperawatan yang 

optimal dalam asuhan keperawatan kepada klien. Perawat harus 

KONSEP PARADIGMA 
KEPERAWATAN DASAR 

PENELITIAN 
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staf perawat adalah respons pasien terhadap tuberkulosis, 

seperti tubuh (karena pasien mengalami penurunan berat 

badan dan nafsu makan)  

Visi individu sebagai makhluk holistik bertujuan 

untuk peduli dalam segala aspeknya (bio psiko-sosial-

spiritual). Keperawatan Holistik adalah pendekatan yang 

berpusat pada orang yang menggabungkan konsep 

keutuhan, penyembuhan, dan keperawatan transpersonal 

sebagai konsep inti. Dengan demikian, perawatan holistik 

tercapai ketika pengasuh menerapkan "penyembuhan" pada 

perawatan. 
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BAB 

3 Konsep Pendekatan Sistem Dalam Keperawatan 

Ns. Ni Komang Ari Sawitri, S.Kep.MSc.PhD 

 

A. Pendahuluan 

Pendekatan Sistem merupakan sebuah pemahaman 

mengenai fenomena yang kompleks, dan di dalam fenomena 

yang kompleks pasti memiliki prinsip-prinsip, hukum dan 

organisasi yang sama. Fenomena kompleks dalam bentuk 

apapun kemudian disebut dengan sistem. Di dalam sebuah 

sistem terdapat komponen-komponen terpisah yang disebut 

dengan sub- sistem, dan sub- sistem ini saling berinteraksi dan 

bertukar informasi, dan juga melakukan hal yang sama dengan 

sistem yang ada di luar. Prinsip penting lainnya dari sebuah 

sistem adalah akan tetap mempertahankan kondisi di dalamnya 

walaupun ada berbagai perubahan, baik di dalam maupun di 

luar, yang mempengaruhinya. Sebagai contoh tubuh manusia 

adalah sebuah sistem, dan organ-organ yang ada di dalamnya 

adalah sub- sistem. Organ-organ di dalam tubuh akan saling 

berinteraksi dan berkomunikasi, serta menerima informasi dari 

luar tubuh untuk kemudian melakukan adaptasi demi 

mempertahankan fungsi tubuh.  

Di dalam keperawatan, pendekatan sistem merupakan 

salah satu pendekatan penting untuk melihat manusia 

seutuhnya (sistem) dan manusia sebagai bagian dari fenomena 

yang lebih besar (sub-sistem). Beberapa teori dan model dalam 

keperawatan menggunakan sistem sebagai sebuah pendekatan. 

Beberapa teori dan model yang populer digunakan seperti 

Model Sistem oleh Neuman, ilmu tentang manusia sebagai satu 

KONSEP PENDEKATAN 
SISTEM DALAM 
KEPERAWATAN 
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Perawat dapat menggunakan Teori Sistem Keluarga 

sebagai panduan praktik untuk membantu keluarga dalam 

menjaga dan mencapai stabilitas di dalam keluarga 

 

E. Rangkuman  

Pendekatan sistem di dalam keperawatan memiliki 

sejarah yang panjang, yang dimulai dari pemikiran Florence 

Nightingale tentang kualitas lingkungan mempengaruhi 

kesehatan dan kesembuhan. Teori dan model keperawatan yang 

berlandaskan teori dan pendekatan sistem terus berkembang, 

hingga saat ini yang masih sangat bermanfaat dan populer 

digunakan adalah Model Sistem Perilaku oleh Dorothy Johnson, 

General System Framework oleh Imogene M. King, Science of 

Unitary Human Beings oleh Martha E. Rogers, Model Adaptasi 

Keperawatan oleh Callista Roy, serta Model Sistem oleh Betty 

Neuman. Setiap teori atau model menggambarkan manusia atau 

pasien sebagai sistem terbuka dengan beberapa sub-sistem yang 

berinteraksi dengan lingkungan, baik fisik maupun sosial, dan 

menghasilkan status kesehatan. Selain itu perawat dijabarkan 

berperan dalam membantu mengembalikan kestabilan sistem.  
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4 TEORI KEPERAWATAN FLORENCE NIGHTINGALE 

Paulina, S.K.M., M.KES 

 

A. Pendahuluan 

Perawatan merupakan bagian inti dalam sistem 

penyampaian pelayanan kesehatan dimana peningkatan 

kesehatan, pencegahan penyakit, strategi penyembuhan dan 

pemulihan kesehatan diterapkan. Dasar-dasar seni keperawatan 

merupakan hal yang sangat penting yang harus dimiliki oleh 

perawat, tidak hanya untuk memberikan perawatan yang 

komprehensif namun juga untuk menambah kemampuan 

klinisnya. Keperawatan adalah seni dan ilmu pengetahuan yang 

melibatkan sebuah pekerjaan dengan individu, keluarga dan 

masyarakat untuk memperoleh tercapainya kesehatan tubuh, 

pikiran dan jiwa. Hal ini merupakan proses dinamis sebagai 

bentuk pengobatan, sekaligus pendidikan yang dapat 

membantu terpenuhinya kebutuhan kesehatan masyarakat 

(Alano, 2016). 

Karena kebutuhan manusia semakin bertambah, 

perkembangan keperawatan pun semakin meluas; kepentingan 

dan fungsi sosialnya diciptakan oleh ideologi-ideologi, 

keagamaan, ekonomi, revolusi industri, perang, perang salib, 

dan pendidikan. Dengan cara inilah keperawatan modern lahir 

(Alano, 2016).   
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5 TEORI KEPERAWATAN VIRGINIA HENDERSON 

Yosin Ngii, SKM., M.Kes 
 

A. Pendahuluan 

Virginia Henderson adalah salah seorang ahli 

keperawatan yang lahir di Kansas City, Missouri pada tahun 

1897, selama berkarir, Henderson yang telah banyak memberi 

perubahan besar pada dunia keperawatan sebagai suatu profesi. 

Henderson dianggap sebagai Nightingale abad ke-20, ia tertarik 

dengan dunia keperawatan karena banyak melihat tentara yang 

sakit dan terluka pada saat terjadinya perang dunia I, sehingga 

timbul rasa iba dan prihatin melihat keadaan mereka. Hati 

Henderson tergerak untuk membantu para tentara tersebut. Ia   

melihat para tentara, sebagai individu yang membutuhkan 

bantuan untuk proses penyembuhan, dan mencapai kebebasan. 

Henderson juga menyatakan bahwa kesatuan antara pikiran dan 

tubuh manusia tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain, 

jika tubuh tidak sehat akan dapat mempengaruhi cara berpikir 

individu. 

Daur kehidupan manusia akan mengalami perubahan 

yang berlangsung selama rentang kehidupannya, proses ini 

dikenal dengan istilah tumbuh kembang, dimana setiap 

individu secara normal akan mulai dengan tahap awal yaitu 

belajar untuk melakukan sesuatu dengan bantuan orang lain, 

seiring dengan adanya proses pendewasaan, maka ia akan mulai 

belajar untuk mandiri. Proses pendewasaan ini sangat 

dipengaruhi oleh status kesehatan, pola asuh dan lingkungan 

dimana individu tersebut berada.  
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9. Pendidikan sarjana adalah dasar yang harus dimiliki oleh 

perawat untuk memperoleh izin praktik 

10. Pelayanan keperawatan yang bermutu dan makin 

profesional akan diimbangi dengan besarnya upah yang 

diterima 

11. Perawat akan lebih memahami praktik kesehatan. 
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6 TEORI KEPERAWATAN JEAN WATSON 

Dina Mariana, S.Kep., Ns., M.Kep 

 

A. Pendahuluan 

Jean Watson dalam memahami konsep keperawatan 

terkenal dengan Human Caring Theory. Teori ini mempertegas 

hubungan yang diperlukan antara pemberi dan penerima 

asuhan dengan tujuan untuk meningkatkan dan melindungi 

pasien. Tolak ukur pandangan Watson ini didasari unsur teori 

kemanusiaan.  

Watson berpendapat bahwa yang paling utama dalam 

keperawatan yaitu caring dalam melakukan tindakan 

perawatan. Dimana dasar dalam keperawatan yakni 

kemanusiaan yang digabungkan dan dikembangkan dengan 

dasar ilmu pengetahuan.  

Watson membagi kebutuhan dasar manusia ke dalam dua 

tingkatan, yakni kebutuhan yang lebih rendah dan kebutuhan 

yang lebih tinggi dimana pemenuhan kebutuhan yang lebih 

rendah tidak selalu membantu upaya manusia dalam mencapai 

aktualisasi diri. Sehingga berdasarkan pembagian kebutuhan 

tersebut, Watson berpendapat bahwa manusia merupakan 

makhluk sempurna yang memiliki beragam perbedaan sehingga 

dalam mencapai kesehatan, manusia harus berada dalam 

keadaan sejahtera baik secara fisik, mental dan spiritual. Untuk 

mencapai keadaan tersebut, perawat harus berperan dalam 

meningkatkan status kesehatan, mencegah terjadi penyakit, dan 

membantu dalam proses penyembuhan kesehatan (Watson, 

1985). 
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Terdapat beberapa komponen yang harus dilaksanakan 

untuk mewujudkan askep yang bermutu, diantaranya adalah:  

1. Adanya sikap caring ketika memberikan asuhan 

keperawatan kepada klien. 

2. Adanya hubungan perawat-klien yang terapeutik. 

3. Adanya kolaborasi dengan tim kesehatan lain. 
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7 TEORI KEPERAWATAN BETTY NEUMAN 

Shinta Arini Ayu, S. Kep., Ns., M. Kes 

 

A. Biografi Betty Neuman 

 
Gambar 7. 1. Betty Neuman — Neuman Systems Model 

https://www.neumansystemsmodel.org/betty-neuman) 

 

Betty Neuman dilahirkan ke dunia pada 11 september 

tahun 1924 di sebuah pemukiman budidaya tidak jauh dari 

Lowell, Ohio. Ibunya adalah seorang ibu rumah tangga dan 

ayahnya adalah seorang petani. Dengan kecintaannya pada 

tempat di mana beliau mengenal dunia, Neuman berangkat 

untuk membangun kotanya di Ohio dan meletakkan dasar pada 
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keperawatan masa depan karena reformasi perawatan 

kesehatan dunia terus berkembang di abad masa depan"  

 

I. Daftar Pustaka 

Aini, N. (2018) Teori Model Keperawatan: Keperawatan. UMM 

Press (pertama). Available at: 

https://books.google.co.id/. 

Akbar, M.A. (2019) Buku Ajar Konsep-Konsep Dasar Dalam 

Keperawatan Komunitas. Deepublish. Available at: 

https://books.google.co.id/books. 

Alfianto, N.A.G. (2021) Model Asuhan Keperawatan Covid 19 

Berdasarkan Teori Betty Neuman (Aplikasi Pada Keperawatan 

Gawat Darurat Dan Keperawatan Jiwa). CV Literasi 

Nusantara Abadi. Available at: 

https://books.google.co.id/books. 

Austin, W. and Boyd, M.A. (2010) Psychiatric and Mental Health 

Nursing for Canadian Practice. Wolters Kluwer/Lippincott 

Williams \& Wilkins (Point (Lippincott Williams \& 

Wilkins)). Available at: 

https://books.google.co.id/books. 

Black, B.P. (2013) Professional Nursing: Concepts \& Challenges. 

Elsevier. Available at: https://books.google.co.id/books. 

Erickson, H.C., Tomlin, E.M. and Swain, M.A.P. (2005) Modeling 

and Role Modeling: A Theory and Paradigm for Nursing. 

EST Company (Modeling and Role-Modeling Theory and 

Paradigm \#1). Available at: https://books.google.co.id. 

Fawcett, J. and DeSanto-Madeya, S. (2017) Contemporary Nursing 

Knowledge: Analysis and Evaluation of Nursing Models 

and Theories. F.A. Davis. Available at: 

https://books.google.co.id/books. 

Hanson, S.M.H. and Boyd, S.T. (2001) Family Health Care Nursing: 

Theory, Practice, and Research. F.A. Davis. Available at: 

https://books.google.co.id/books. 



102 

Kusnanto, S.K.M.K. (2004) Profesi and Praktik keperawatan 

profesional. EGC. Available at: 

https://books.google.co.id/books. 

Munandar, N.A. (2022) Ilmu Keperawatan Dasar. Cv. Dotplus 

Publisher. Available at: 

https://books.google.co.id/books. 

Neuman, B.M. and Fawcett, J. (2011) The Neuman Systems Model. 

Pearson. Available at: https://books.google.co.id/books. 

Pearson, A., Vaughan, B. and FitzGerald, M. (2005) Nursing 

Models for Practice. Butterworth-Heinemann. Available at: 

https://books.google.co.id/books. 

Reed, K.S. (1993) Betty Neuman: The Neuman Systems Model. 

SAGE Publications (Notes on Nursing Theories). Available at: 

https://books.google.co.id/books. 

Sitzman, K. and Eichelberger, L.W. (2011) Understanding the Work 

of Nurse Theorists: A Creative Beginning. Jones \& Bartlett 

Learning. Available at: 

https://books.google.co.id/books. 

Snowden, A., Donnell, A. and Duffy, T. (2014) Pioneering Theories 

in Nursing. Andrews UK Limited. Available at: 

https://books.google.co.id/books. 

Susanto, W.H.A. et al. (2023) Dasar Keperawatan Profesional. 

Global Eksekutif Teknologi. Available at: 

https://books.google.co.id/books. 



103 

BAB 

8 TEORI KEPERAWATAN HILDEGARD E. PEPLAU : HUBUNGAN INTERPERSONAL 

Dr.Ns.Ni Made Dian Sulistiowati, M.Kep.,Sp.Kep.J 

 

A. Pendahuluan 

Hildegard E. Peplau memiliki dengan latar belakang 

pendidikan keperawatan yang mendalami keperawatan 

psikiatri hingga menjadi profesor emeritus dari Rutgers 

University. Peplau banyak menjelaskan tentang konsep 

interpersonal yang menjadi salah satu kebutuhan manusia 

hingga akhirnya mengembangkan teori keperawatan yang lebih 

kenal dengan keperawatan psikodinamika.  

Teori terkait keperawatan psikodinamika sangat 

dipengaruhi oleh model hubungan interpersonal terapeutik. 

Menurut Peplau, perawatan psikodinamika merupakan 

kemampuan dalam memahami perilaku seseorang sehingga 

mampu mengidentifikasi kesulitan/ keluhan yang dirasakan. 

Oleh karena itu dalam mencapai tujuan dari perawatan 

psikodinamika ini, perlu adanya keterlibatan dan interaksi 

antara dua atau lebih individu dengan didasari oleh hubungan 

interpersonal yang terapeutik.  

Teori keperawatan Peplau memiliki beberapa point utama 

diantaranya hubungan interpersonal, fungsi peran, proses 

penyembuhan, konsep kecemasan dan peran pemberdayaan. 
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klien. Selanjutnya memasuki tahap identifikasi peran perawat 

sebagai wali/pengganti orang tua dimana perawat mulai 

melakukan pengumpulan data dan menetapkan masalah yang 

dihadapi oleh klien berdasarkan data yang didapatkan serta 

menetapkan tujuan yang akan dicapai bersama klien. Selain 

menjadi wali, pada tahap identifikasi ini perawat juga berperan 

sebagai konselor, sumber informasi, pemimpin terhadap 

masalah yang dihadapi oleh klien. Adanya pola hubungan 

antara klien dengan perawat yang ditandai dengan adanya 

pandangan klien terhadap perawat sehingga klien terlibat aktif 

dalam diskusi untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi 

merupakan tahap eksploitasi (Hagerty et al., 2018). Pada tahap 

terakhir yaitu tahap resolusi perawat melakukan evaluasi 

terhadap pengetahuan dan kemampuan klien berdasarkan 

kriteria tujuan yang telah ditetapkan di awal pertemuan. Pada 

tahap resolusi ini klien diarahkan untuk melepaskan diri dari 

ketergantungan terhadap perawat untuk menggunakan 

kemampuan untuk memenuhi kebutuhannya secara mandiri. 
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9 TEORI KEPERAWATAN  DOROTHY E. JOHNSON 

Ns. Angela Dwi Pitri., M.Kep 

 

A. Biografi Dorothy E. Johnson  

Dorothy E. Johnson merupakan kelahiran Savannah, 

Georgia pada 21 Agustus 1919. Pada tahun 1942 Johnson 

mendapatkan gelar B.S.N di Universitas Vanderbilt di Nashville, 

Tennessee. Pengalaman profesionalnya ia mulai sebagai 

pengajar dan staf perawat di Chatham, Savannah namun 

Johnson sebagian besar terlibat sebagai pengajar. Pada tahun 

1943-1944 Johnson menjabat sebagai dewan Kesehatan selain itu 

dia juga seorang instruktur dan asisten profesor keperawatan 

pediatrik di sekolah keperawatan universitas Vanderbilt. Pada 

tahun 1955-1956 Johnson adalah seorang perawat anak yang 

ditugaskan di Christian Medical College di Vellore, India Selatan 

(Alligood, 2014).  

Publikasi Johnson meliputi empat buku, lebih dari 30 

artikel juga makalah, prosiding dan monograf. Pada tahun 1975 

Johnson menerima penghargaan oleh fakultas di program 

pascasarjana. Pada tahun 1977 menerima penghargaan prestasi 

istimewa Lulu Hassenplug dari Asosiasi perawat California. 

Tahun 1981 menerima penghargaan dari sekolah keperawatan 

universitas Vanderbilt kategori perawat unggul. Tahun 1999 

tepatnya di bulan Februari Johnson meninggal di usia 80 tahun. 

Penemuan teori Johnson Behavioral System Model (JBSM) 

sangat bermanfaat untuk pengembangan teori dasar 

keperawatan yang dapat digunakan sebagai model praktik 

keperawatan.  
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Fungsional – fokus pada keharusan bertahan 

hidup  

Evaluasi  Perubahan dalam sub-sistem – tujuan klien 

merespon – hasil  

 

Model sistem perilaku johnson memiliki empat tujuan:  

1. Membantu pasien yang perilakunya proporsional dengan 

tuntutan sosial;  

2. Membantu pasien yang dapat memodifikasi perilakunya 

dengan cara yang mendukung keharusan biologis;  

3. Membantu pasien yang dapat memperoleh manfaat 

sepenuhnya selama sakit dari pengetahuan dan keterampilan 

dokter; 

4. Membantu pasien yang perilakunya tidak memberikan bukti 

trauma yang tidak perlu akibat penyakit. 
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10 TEORI DAN MODEL KEPERAWATAN DOROTHEA E. OREM 
 

Yuli Ernawati, S. Kep., Ns., M. Kep 

 

A. Pengantar Teorist 

Dorothea E. Orem merupakan salah satu tokoh dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan keperawatan. Menurut 

Dorothea E. Orem, keperawatan merupakan salah satu 

pemberian layanan perawatan yang berfokus pada manusia. 

Sejak tahun 1950, Dorothea E. Orem sudah memiliki pandangan 

jauh kedepan tentang perlunya mengenali dan mengidentifikasi 

fokus keperawatan secara tepat, memberikan suatu klarifikasi 

terkait batasan serta domain praktik keperawatan dalam rangka 

meningkatkan evolusi disiplin ilmu keperawatan. Orem 

memulai teorinya dengan mencoba mencari tahu jawaban dari 

sebuah pertanyaan tentang apa yang dibutuhkan orang terkait 

pemberian asuhan keperawatan. Orem kemudian mempunyai 

sebuah kesimpulan tentang kondisi manusia tentang kebutuhan 

perawatan sangat terkait dengan kesehatan serta kemampuan 

seseorang dalam memenuhi kebutuhan akan perawatan 

kesehatannya. Hal ini kemudian memberikan sebuah jawaban 

Orem akan pertanyaan terkait kebutuhan perawatan apa yang 

diperlukan pada situasi yang memprihatinkan kesehatannya? 

Orem kemudian mengidentifikasi perhatian khusus 

keperawatan sebagai kebutuhan individu untuk perawatan diri 

dan bagaimana kemampuan yang diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan perawatan diri tersebut.  
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membantu apa yang tidak dapat dilakukan klien. Klien 

mampu melakukan aktivitas perawatan diri yang dipilih 

tetapi juga menerima perawatan yang dilakukan oleh 

perawat untuk kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi klien 

secara mandiri. 

Dalam sistem keperawatan suportif edukatif, tindakan 

perawat adalah membantu klien mengembangkan 

kemampuan perawatan diri mereka sendiri melalui 

pengetahuan, dukungan, dan dorongan. Klien harus belajar 

dan melakukan aktivitas perawatan diri mereka sendiri. 

Sistem keperawatan edukatif suportif digunakan ketika 

seorang perawat membimbing seorang ibu baru untuk 

menyusui bayinya. Konseling klien psikiatri tentang strategi 

koping yang lebih adaptif adalah contoh lain penggunaan 

sistem keperawatan suportif edukatif. 

Orem berfokus terutama pada kebutuhan seseorang 

dan tindakan keperawatan untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut. Penekanan yang lebih rendah diberikan untuk 

mendefinisikan kesehatan dan lingkungan. S-CDTN berguna 

dalam menentukan jenis bantuan keperawatan yang 

dibutuhkan oleh klien dan, oleh karena itu, bermanfaat 

sebagai teori yang memandu praktik keperawatan. Teori 

Orem konsisten dengan karakteristik paradigma totalitas. 

(DeLaune, Sue C. and Ladner, Patricia K., 2011), 

Menurut Orem, keperawatan adalah layanan kepada 

manusia, dan perawat merancang intervensi untuk 

memberikan atau mengelola tindakan perawatan diri untuk 

mempertahankan kesehatan atau pemulihan dari penyakit 

atau cedera (Taylor, C.R., dkk. 2011). 

 

C. Daftar Pustaka 

Arndt, M. J & Horodynski M. A. O. (2004). Theory of Dependent-

Care in Research With Parents of Toddlers: The NEAT Project. 

Nurs Sci Q 2004 17: 345  

Birch, LL & Ventura, AK. (2009). Preventing childhood obesity: what 

works? International Journal of Obesity (2009) 33, S74–S81 



146 

Bruening, M., MacLehose, R., Loth, K., Story, M & Neumark-

Sztainer, D. (2012). Feeding a Family in a Recession : Food 

Insecurity Among Minnesota Parents. American Journal of 

Public Health 102.3(Mar 2012): 520-6. 

DeLaune, Sue C. and Ladner, Patricia K. (2011). Fundamentals of 

Nursing : Standard and Practice. Fourth edition. USA : 

Delmar, Cengage Learning 

Fouts, H. N & Brookshire, R. A. (2009). Who feeds children? A 

child’s-eye-view of caregiver feeding patterns among the Aka 

foragers in Congo. Social Science & Medicine 69 (2009) 285–
292 

Golan, M & Crow, S. (2004). Parents Are Key Players in the 

Prevention and Treatment of Weight Related Problems. 

Nutrition Reviews Jan 2004, 62 , 1 

Goulding, A. N., Rosenblum, K. L., Miller, A. L., Peterson, K. E., 

Chen, Y.P., Kaciroti, N & Lumeng, J. C. (2014). Associations 

between maternal depressive symptoms and child feeding 

practices in a cross-sectional study of low-income mothers and 

their young children. International Journal of Behavioral 

Nutrition and Physical Activity 2014, 11:75 

doi:10.1186/1479-5868-11-75 

Goulding, A. N., Lumeng, J. C., Rosenblum, K. L., Chen, Y. P., 

Kaciroti, N & Miller, A. L. (2015). Maternal Feeding Goals 

Described by Low-Income Mothers. Journal of Nutrition 

Education and Behavior. Volume 47, Number 4, 2015 

Grey, M., Whittemore, R., Jeon, S., Murphy, K., Faulkner, M. S & 

Delamater, A. (2013). Internet psycho-education programs 

improve outcomes in youth with type 1 diabetes. Diabetes 

Care, 36(9), 2475-2482. 

Hockenberry, M. J & Wilson, D. (2011). Wong’s Nursing Care of 
Infant and Children. Canada : Elsivier Mosby 



147 

Horodynski, M. A & Stommel, M. (2005). Nutrition Education 

Aimed At Toddlers : An Intervention Study. Pediatric 

Nursing/September-October 2005/Vol. 31/No. 5 

Istiany, A & Rusilanti. (2013). Gizi Terapan. Bandung : Remaja 

Rosda Karya Offset 

Jarman, M., Ogden, J., Inskip, H., Lawrence, W., Baird, J., Cooper, 

C., Robinson, S & Barker, M. (2015). How do mothers manage 

their preschool children's eating habits and does this change as 

children grow older? A longitudinal analysis. Appetite 95 

(2015) 466-474 

Leung, C. Y. Y., Miller, A. L., Lumeng, J. C., Kaciroti, N. A & 

Rosenblum, K. L. (2015). Maternal representations of their 

children in relation to feeding beliefs and practices among low-

income mothers of young children. Appetite 95 (2015) 176-181 

Mena, J. G. (1986). Toddlers: What to Expect. Young Children, Vol. 

42, No. 1 (November 1986), pp. 47-51 

Mielke, R. T. (2010). Determinants of excessive gestational weight 

gain in Mexican American women in Los angeles. Dissertation. 

School of Nursing Azusa Pacific University, California.  

Moore, J. B., Pawloski, L., Rodrigues, C., Baghi, H., Lumbi, L & 

Zamora, L. (2007). The Effects of a Nutrition Education 

Program on the Nutrition Self-Care Practices of Nicaraguan 

Adolescent Girls and the Nutrition Dependent-Care Practices of 

Their Mothers. Self Care and Dependent care Nursing : The 

Official Journal of The International Orem Society. Vol 15 

No 1. August 2004 

Northstone, K & Emmett, P. (2013). The associations between 

feeding difficulties and behaviors and dietary patterns at 2 years 

of age: the ALSPAC cohort. JohnWiley & Sons Ltd 

Maternal and Child Nutrition (2013), 9, pp. 533–542 

Orem, D.E., Taylor, S. G & Renpenning, K. M. (2001). Nursing 

Concepts of Practices Sixth edition. St. Louis : Mosby a 

Harcourt Health Science Company 



148 

Parker, M. E. (2001). Nursing theories and nursing practice. USA : 

F.A. Davis. 

Papas, M. A., Hurley, K. M.,  Quigg, A. M., Oberlander, S. E & 

Black, M. M. (2009). Low-income, African American 

Adolescent Mothers and Their Toddlers Exhibit Similar Dietary 

Variety Patterns. J Nutr Educ Behav. 2009;41:87-94. 

Power, T. G., Hughes, S. O., Goodell, L. S., Johnson, S. L., Duran, 

J. A. J., Williams, K., Beck, A. D & Frankel, L. A. (2015). 

Feeding practices of low-income mothers: how do they compare 

to current recommendations?. International Journal of 

Behavioral Nutrition and Physical Activity (2015) 12:34 DOI 

10.1186/s12966-015-0179-3 

Pulley, C., Galloway, A. T., Webb, R. M & Payne, L. O. (2014). 

Parental child feeding practices: how do perceptions of mother, 

father, sibling, and self vary?. Appetite 80 (2014) 96–102 

Shin, C. N. (2007). IOS New Scholar Paper: Linking Specific Self-Care 

Deficit Nursing Theory Concepts with the Literature on Family 

Dinner. Self Care and Dependent care Nursing : The 

Official Journal of The International Orem Society. Vol 15 

No 1. June 2007  

Taylor, S.G. (2001). Orem’s general theory of nursing and families. 

Nurs Sci Q, 14(1),7-9 

Taylor, C. R., Lillis, C., LeMone, P., & Lynn, P., Fundamentals of 

Nursing-the Art and Science of Nursing Care. 7th Edition. 

China : Lippincott Williams & Wilkins 

Tylka, T. L., Eneli, I. U., Van Diest, A. M. K & Lumeng, J. C. 

(2012). Which adaptive maternal eating behaviors predict child 

feeding practices? An examination with mothers of 2- to 5-year-

old children. Eating Behaviors 14 (2013) 57–63 

Vasquez, E & Kathy, P. (2006). Red Flags during Home Visitation: 

Infants and Toddlers. Journal of Community Health 

Nursing, Vol. 23, No. 2 (Summer, 2006), pp. 123-131 

 



149 

BAB 

11 Teori Keperawatan Lidya E, Hall 

 

Sahmad, S.Kep., Ners., M. Kep 

 

A. Latar Belakang Kehidupan  

Lidya E, Hall memulai karirnya dalam dunia keperawatan 

sejak lulus sekolah perawat rumah sakit york. Hall kemudian 

meraih gelar B.S dan M.A. dari Universitas Columbia di New 

York. Lidya E. Hall memfokuskan diri pada perawatan 

kesehatan public, perawatan kardiovaskuler, pediatric 

cardiology, dan perawatan penyakit berjangka lama (long term 

illness). Prestasi terbesar lainnya yang diraih oleh Lidya E, Hall 

adalah pembangunan Loeb Center for nursing di rumah sakit 

Montefiore di New York. Loeb center dibuka pada tahun 1963, 

disanalah Hall mempraktikkan teori-teorinya yang berkaitan 

dengan keperawatan. Dalam membangun teorinya Hall banyak 

sekali mengadopsi teori - teori dari sekolah psikiater dan 

psikologi, terutama teori tentang hubungan antara perawat dan 

pasien (nurse-patient relationship).  Hall adalah seorang 

pendukung dari teori keperawatan yang dikembangkan oleh 

Roger yakni teori tentang client centered therapy. Metode terapi 

yang dikembangkan oleh Roger menjelaskan bahwa perlu 

membangun adanya suatu hubungan yang hangat dan nyaman 

dan disertai kepekaan perhatian atas perasaan-perasaan yang 

dialami oleh pasien dalam ungkapan komunikasi yang mereka 

ungkapkan kepada perawat. Menurut Roger bahwa seorang 

pasien akan mengeluarkan potensi mereka secara maksimal 

melalui proses pembelajaran. Itulah beberapa alasan mengapa 

Hall mendukung teori Roger (Pridham & George, 

1986)(Marriner-Tomey, A., & Alligood, 1998) 

TEORI 
KEPERAWATAN 
LIDYA E, HALL 



169 

dalam suatu lingkungan. Pentingnya partisipasi klien dalam 

pengambilan keputusan akan mempengaruhi asuhan yang 

diberikan maupun pada dampak pelayanan keperawatan yang 

diberikan (Kozier et al., 2010) 

Pada akhirnya, pengetahuan yang memadai tentang 

hubungan dan komunikasi yang efektif merupakan persyaratan 

mutlak dalam praktik keperawatan profesional. Hubungan 

perawat-klien yang efektif dapat membantu perawat memahami 

kondisi klien, meningkatkan kualitas perawatan dan 

meningkatkan kualitas hidup klien (Adib-Hajbaghery & 

Tahmouresi, 2018).  
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13 TEORI KEPERAWATAN NOLA J. PENDER 
 

Ika Mustika Dewi, S.Kep., Ns., M.Kep 

 

A. Biografi 

Nola J. Pender adalah seorang ahli teori keperawatan 

yang mengembangkan Health Promotion Model (HPM). Beliau 

lahir di kota Lansing, Michigan, Amerika Serikat pada 16 

Agustus 1941. Pender selalu merasa kecenderungan untuk 

melanjutkan pendidikan dan panggilan untuk membantu orang 

lain, dari hal tersebut beliau memutuskan untuk belajar 

keperawatan. 

Pender memperoleh gelar diploma keperawatan pada 

tahun 1962 dan kemudian bekerja di unit bedah RS Michigan. 

Selanjutnya, beliau memperoleh Sarjana Ilmu Keperawatan di 

Michigan State University pada tahun 1964. Kemudian 

melanjutkan Master pada bidang pertumbuhan dan 

perkembangan di universitas yang sama, dan lulus pada tahun 

1965.  Pender memperoleh gelar PhD di bidang psikologi dan 

pendidikan di Universitas Northwestern Illinois tahun 1969.  

Nola Pender merupakan praktisi perawat dan 

mengemukakan teori Health Promotion Model (HPM) pertama 

kali pada tahun 1972 melalui bukunya yang berjudul Promosi 

Kesehatan dalam Praktik Keperawatan.  

Nola Pender aktif sebagai pengajar dan banyak 

melakukan riset keperawatan tentang Health Promotion Model. 

Beliau mencetuskan program “Girls in motion” untuk 
menginisiasi kaum muda menerapkan gaya hidup aktif. Pender 

merupakan seorang profesor di bidang keperawatan di 

Michigan State University dan School of Nursing di Loyola 
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digunakan untuk uji empiris, salah satunya adalah 

instrument Health-Promoting Lifestyle Profile II (HPLP-

II) yang dikembangkan oleh Susan Walker (2002) yang 

berisi 52 item pertanyaan dalam 4 poin format 

pengukuran yang e=sering muncul pada health-

promoting behaviors dalam 6 domain (responsibilitas 

kesehatan, aktivitas fisik, nutrisi, perkembangan spiritual, 

hubungan interpersonal, dan manajemen stress). 
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